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ABSTRAK 

Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengedukasi 

kelompok pembudidaya ikan kabupaten Aceh Tamiang melalui teknologi pakan pelet 

ramah lingkungan. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan transfer 

teknologi melalui serangkaian tahapan kegiatan antaranya koordinasi, sosialisasi, 

pelaksanaan kegiatan, pendampingan serta monitoring dan evaluasi. Seluruh tahapan 

kegiatan yang tercatat melalui lembar post test memperlihatkan sebanyak 6 anggota 

kelompok (27,2%) memahami tata cara pembuatan pakan, 7 anggota pokdakan jasa 

tambak (31,8%) mengetahui prosedur penggunaan mesin pakan dan 3 anggota lainnya 

(13,6%) memahami tatacara pengisian buku pencatatan produk dan 8 anggota pokdakan 

(38%) memahami materi bentuk dan warna pakan pelet yang baik. Disimpulkan bahwa 

7 anggota pokdakan sinar tambak (31,8%) mengetahui prosedur penggunaan mesin 

pakan, 3 anggota kelompok yang lain (13,6%) memahami tatacara pengisian buku 

pencatatan produk dan pengunaan mesin pakan pelet mampu meningkatkan protein 

pada tepung ikan hingga 27%. 

 

Kata Kunci: Edukasi; Pakan; Pokdakan; Aceh Tamiang. 

  

Abstract:  This community service (PKM) aims to educate Aceh Tamiang district fish 
farming groups through environmentally friendly pellet feed technology. The method used 
is an educative approach and technology transfer through a series of activity stages 
including coordination, outreach, implementation of activities, mentoring and monitoring 
and evaluation. All stages of activity recorded through the post test sheet showed that 6 
group members (27.2%) understood the procedure for making feed, 7 members of the fish 
pond service group (31.8%) knew the procedure for using feed machines and 3 other 
members (13.6 %) understood the procedure for filling in the product record book and 8 
members of the Pokdakan (38%) understood the shape and color of good pellet feed. It was 
concluded that 7 members of the Pokdakan Sinar Tambak (31.8%) knew the procedure for 
using a feed machine, 3 other group members (13.6%) understood the procedure for filling 
out a product record book and using a pellet feed machine was able to increase protein in 
fish meal by up to 27%.  
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A. LATAR BELAKANG 

Teknologi budidaya perikanan bertujuan untuk meningkatkan 

produktifitas yang tinggi dan stabilitas lingkungan yang baik berbanding 

dengan pola monokultur (Aliah, 2016). Hal ini diperjelas lebih lanjut oleh 

Yusuf et al. (2016) bahwa pemanfaatan teknologi harus meliputi penguatan 

kelembagaan dan pengembangan sumber daya secara berkelanjutan. Disisi 

lain,kegiatan budidaya perikanan wajib memperhatikan kualitas air untuk 

meningkatkan pertumbuhan ikan serta menjaga ketercukupan sumber air 

pada lokasi budidaya tersebut (Scabra et al., 2021). Sementara itu, Fitriadi 

et al. (2021) menegaskan  usaha budidaya terpadu dan terintegrasi di lahan 

memberikan penghasilan tambahan kepada masyarakat dan berdampak 

secara ekologi. Untuk itulah, budidaya ikan secara partisipatif dengan 

sentuhan teknologi mampu memperbaiki kualitas air serta menurunkan 

nilai ammonia dalam media budidaya (Rarassari et al., 2021). 

Formulasi pakan pelet pada usaha budidaya merupakan bagian utama 

dalam menunjang keberhasilan kegiatan budidaya yang dilakukan sekaligus 

mengoptimalkan pertumbuhan (Hartami & Rusydi, 2016). Pada bagian lain, 

pakan merupakan salah satu komponen penting yang dapat menunjang 

pertumbuhan serta kelangsungan aktifitas budidaya (Muntafiah, 2020). 

Sementara itu, Romadhon et al. (2013) menyebutkan pertumbuhan ikan 

tergantung dari asupan pakannya, namun hal ini kurang tercukupi dengan 

baik karena kenaikan harga pakan. Oleh karena itu perlu adanya inovasi 

produksi pakan yang memanfaatkan hasil sumber daya alam sekitar. Hal ini 

dipertegas oleh Soeharmanto et al. (2019) bahwa  ketergantungannya yang 

masih tinggi terhadap pakan alami dan ketersediaan di alam yang terbatas 

menjadi masalah serius dalam budidaya perikanan khususnya dalam 

penyediaan benih di masa depan. Upaya mengurangi ketergantungan 

terhadap pakan alami tersebut perlu terus dilakukan dengan membuat 

formula pakan buatan. Sementara itu, Baihaqi et al. (2020) menyebut 

pemberian pakan sesuai siklus pertumbuhan dalam budidaya perikanan 

merupakan upaya memenuhi ketercukupan pakan hingga masa panen. 

Sedangkan Latief et al, (2020) menghuraikan pemberian prebiotik pada 

pakan pelet berdampak terhadap pertumbuhan ikan dan udang secara 

berkelanjutan. 

Dalam upaya mengembangkan budidaya perikanan air payau, 

pemerintah kampung Bandar Khalifah bekerjasama dengan Dinas Pangan, 

Kelautan dan Perikanan kabupaten Aceh Tamiang membentuk 6 (enam) 

kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) air payau untuk mengelola sekitar 

100 Ha lahan tambak udang di kampung Bandar Khalifah. Pokdakan Sinar 

Tambak didirikan pada tahun 2014 dengan jumlah anggota sebanyak 21 

orang dengan ketua Bapak Ibrahim. Pokdakan ini mengembangkan usaha 

budidaya udang windu dilahan tambak seluas 40 ha yang dikelola secara 

konvensional dan semi intensif oleh kelompok. Produksi udang windu yang 
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dihasilkan sekitar 1.800 kg/siklus panen dengan lama masa panen 6 s.d 7 

bulan/siklus. 

Ketersediaan pakan pelet bagi udang menjadi masalah utama dalam 

pengembangan usaha budidaya udang windu bagi Pokdakan Sinar Tambak. 

Kondisi ini menyebabkan pokdakan hanya mampu menebar benih udang 

windu sebanyak 30.000 ekor/ha (idealnya 50.000 ekor/ha). Sebagai upaya 

untuk mengurangi penggunaan pakan dari pabrik, Pokdakan sinar tambak 

juga menggunakan pakan alami yang didapatkan dari sekitaran kampung 

itu dengan terlebih dahulu menambahkan pupuk kimia ke dalam kolam 

sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan pakan dari pabrik.  

Melimpahnya bahan baku pembuatan pakan terutama adanya tempat 

pendaratan ikan di kampung sungai kuruk I yang berjarak 6 km menjadi 

peluang bagi pokdakan itu untuk memproduksi pakan udang alami kaya 

protein.  Belum adanya fasilitas teknologi tepat guna dan terbatasnya 

pengetahuan kelompok dalam mengaplikasikan teknologi itu menyebabkan 

belum optimalnya hasil panen yang didapatkan sehingga belum mampu 

meningkatkan pendapatan bagi anggota kelompok. Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan teknologi berupa mesin pakan pelet udang untuk 

mendukung pengembangan usaha budidaya udang windu bagi pokdakan 

sinar tambak 

Djamaludin et al. (2018) dalam penelitiannya menyebut bahwa 

kelayakan usaha udang windu dilakukan dengan penguatan sistim dan 

manajemen CBIB dan modernisasi sarana perikanan budidaya, Disisi lain, 

Baihaqi et al. (2020) menekankan bahwa komposisi pakan yang berimbang 

berdampak terhadap kualitas produk udang udang windu yang dihasilkan. 

Sedangkan Fatimah et al. (2020) menghuraikan penerapan teknologi 

budidaya perikanan harus memperhatikan aspek kelestarian kawasan  

dalam mewujudkan minapolitan perikanan. Sedangkan AS et al. (2021) 

menghuraikan dampak penerapan teknologi diharapkan mendorong 

kemandirian kelompok.  

Berdasarkan kajian analisa situasi terlihat bahwa pemenuhan produk 

udang windu yang dihasilkan oleh beberapa kelompok pembudidaya ikan  

belum mampu memenuhi ketercukupan produk itu di kabupaten Aceh 

Tamiang sehingga berdampak terhadap ketersediaan produk di pasar, maka 

itulah diperlukan teknologi ramah lingkungan yang mampu menciptakan 

kemandirian pakan sekaligus peningkatan kualitas produk udang windu 

oleh kelompok pembudidaya ikan melalui edukasi teknologi mesin pakan 

pelet udang windu ramah lingkungan bagi pokdakan sinar tambak 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Edukasi bagi kelompok pembudidaya ikan melalui teknologi pakan 

ramah lingkungan diharapkan mampu meningkatkan kapasitas, 

pengetahuan dan pendapatan pada sektor budidaya perikanan bagi 21 

anggota pokdakan sinar tambak desa bandar khalifah kecamatan bendahara 

kabupaten Aceh Tamiang mulai Juni s.d Oktober 2022.  Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kelompok masih mengandalkan pakan pabrikan 

dengan harga pembelian yang fluktuatif sehingga margin keuntungan yang 

didapatkan paska panen sangat kecil dan malah tidak memberikan 

keuntungan bagi kelompok itu sendiri.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

pendekatan edukatif dan transfer teknologi dimana setiap tahapan 

dilakukan secara sistematis dan terukur. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

Astariyani et al. (2021) bahwa pendekatan edukatif mampu meningkatkan 

partisipasi sumber daya manusia dalam pembangunan desa berbasis inovasi 

dan ekonomi kreatif. Disisi lain,  Bire et al. (2020) menekankan bahwa 

metode ini bertujuan untuk meningkatkan proses produksi, inovasi produk, 

pembenahan fasilitas untuk menunjang kualitas produk. Sementara itu 

Rumbayan et al. (2020) mendeskripsikan implementasi teknologi mampu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui teknologi tepat guna sesuai 

dengan sektor pendampingan yang dilakukan sedangkan  Samad et al. (2020) 

menekankan pendekatan edukatif mendorong masyarakat untuk berpikir 

kritis serta mampu menemukan solusi praktis terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan di lapangan.   

Prosedur pelaksanaan kegiatan yang dilakukan meliputi yang terdiri (1) 

koordinasi; (2) sosialisasi; (3) wawancara terstruktur; (4) edukasi teknologi 

mesin pakan pelet udang  ramah lingkungan;  (5) penataan administarsi 

kelompok; (6) pendampingan serta; dan (7) monitoring pelaksanaan kegiatan 

sehingga edukasi teknologi pakan pelet ramah lingkungan dapat terwujud 

sebagaimana terlihat dari bagan alir kegiatan, seperti terlihat pada Gambar 

1. 

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
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Pada tahapan koordinasi tim pengabdi  menjelaskan secara terperinci 

tahapan kegiatan, mekanisme pelaksanaan serta luaran yang dicapai 

kepada pemerintah kampung, pemerintah kecamatan, dinas pangan, 

kelautan dan perikanan kabupaten Aceh Tamiang, penyuluh perikanan serta 

anggota pokdakan. Pada tahapan sosialisasi, tim pengabdi menjelaskan 

capaian dan target pelaksanaan kegiatan serta output yang diharapkan dari 

pendampingan ini. Wawancara terstruktur dilakukan berkenaan dengan 

penyusunan rencana strategis dan analisa usaha kelompok. Pada tahap 

edukasi teknologi mesin pakan ramah lingkungan dijelaskan prosedur 

penggunaan mesin pakan, formula dan pemilihan bahan baku, komposisi 

bahan baku, teknik penjemuran pakan, bentuk dan warna pakan pelet, jenis-

jenis tanaman yang potensial dijadikan pakan pelet alami, kandungan 

protein, karbon hidrat, lemak, vitamin dan mineral pada pakan yang 

dihasilkan serta pengetahuan budidaya udang windu, jenis dan porsi pakan 

yang diberikan, penentuan kualitas air dan identifikasi hama dan penyakit 

pada udang windu 

Ditahapan penataan administrasi organisasi dan keuangan kelompok 

tim pengabdi memfasilitasi penyusunan buku saku anggota, buku 

pencatatan produk, pembuatan dan pencatatan informasi melalui buku 

notulensi, Di tahapan pendampingan dihuraikan cara praktis pembuatan 

pakan, Pembuatan prebiotik berbahan baku lokal, manajemen kualiti air 

tambak dan kualiti kontrol dalam pembudidayaan udang windu dan pada 

tahapan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan yang diukur melalui  

lembar pre dan post test pada tahapan edukasi teknologi dan penataan 

administrasi organisasi dan keuangan mitra ditemukan bahwa sebanyak 6 

anggota kelompok (27,2%) memahami tata cara pembuatan pakan, 7 anggota 

pokdakan jasa tambak (31,8%) mengetahui prosedur penggunaan mesin 

pakan dan 3 anggota lainnya (13,6%) memahami tatacara pengisian buku 

pencatatan produk.   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Koodinasi dan Sosialisasi 

Pada tahapan koordinasi dan sosialisasi memperlihatkan kegiatan 

pengabdian ini mendapatkan dukungan dari pemerintah kampung bandar 

khalifah dan pemerintah kecamatan bendahara melalui penyusunan 

rencana usaha kelompok, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Sosialisasi PKM kepada mitra sasaran 

 

2. Wawancara Terstruktur 

Tim pengabdi melakukan wawancara dengan bp. Ibrahim selaku ketua 

pokdakan sinar tamak serta beberapa anggota kelompok lainnya. Hasil 

wawancara mengambarkan bahwa keinginan kelompok dalam menciptakan 

pakan pelet sendiri dapat dilakukan melalui teknologi mesin pakan dimana 

bahan bakunya diperoleh dari kampung sungai kuruk I berupa sisa ikan 

buangan hasil tangkapan nelayan sekitar yang diolah langsung menjadi 

tepung ikan alami dengan tingkat proteinnnya sebesar 27%. 

 

3. Edukasi Teknologi 

Kegiatan pengabdian edukasi teknologi dilakukan untuk 

memperkenalkan prosedur penggunaan mesin pakan dimana hasil lembar 

post test menunjukkan 7 (33,3%) anggota kelompok sangat mengetahui 

materi itu, 5 (23,8%) memahami dengan baik materi tersebut dan 9 (42,9%) 

anggota pokdakan cukup memahami isian materi yang dijelaskan oleh 

pemateri. Pada bagian materi formula dan pemilihan bahan baku, catatan 

pada lembar post test mengambarkan 3 (14,2%) anggota kelompok sangat 

mengetahui bagian materi ini, 7 (33,3%) mengetahui dengan baik substansi 

materi itu dan 11 (52,5%) anggota pokdakan sinar tambak cukup memahami 

penjabaran materi yang disampaikan. Tim pengabdi juga memberikan 

materi teknik penjemuran pakan dimana hasil lembar post test 

memperlihatkan 11 (52,3%) anggota kelompok memahami materi itu dan 10 

(47,7%) anggota lainnya cukup memahami isian materi yang dijelaskan oleh 

salah satu tim pengabdi. Pada aspek bentuk dan warna pakan pelet yang 

baik, temuan pada lembar post test menunjukkan bahwa 8 (38%) anggota 

kelompok memahami dengan baik materi itu dan 13 (62%) anggota kelompok 

lainnya cukup memahami isian materi tersebut, seperti terlihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Introduksi mesin pakan pelet udang windu 

 

Di bagian materi jenis-jenis tanaman yang potensial dijadikan pakan 

pelet alami, temuan pada lembar post test menunjukkan 3 anggota kelompok 

(14,2%) sangat mengetahui materi itu, 3 anggota pokdakan (14,2%) 

mengetahui jenis tanaman itu dan 15 anggota kelompok (71,6%) cukup 

mengetahui materi yang disampaikan oleh pemateri. Untuk materi 

kandungan protein, karbon hidrat, lemak, vitamin dan mineral pada pakan 

yang dihasilkan serta pengetahuan budidaya udang windu dan jenis dan 

porsi pakan yang diberikan hasil pada lembar post test memperlihatkan 5 

anggota kelompok (23,8%) sangat mengetahui isian materi itu, 8 anggota 

kelompok (38%) mengetahui dengan baik materi itu dan 8 anggota lainnya 

(38%) cukup mengetahui huraian materi tersebut dan pada materi  

penentuan kualitas air dan identifikasi hama dan penyakit pada udang 

windu, temuan pada lembar post test mengambarkan 6 anggota kelompok 

(28,5%) mengetahui materi itu dan 15 anggota pokdakan (71,5%) cukup 

mengetahui secara seksama penjelasan materi sewaktu kegiatan 

berlangsung.  

 

4. Penataan Administrasi Organisasi dan Keuangan Mitra 

Tim pengabdi juga memberikan pelatihan penataan administrasi dan 

organisasi bagi pokdakan sinar tambak. Pada materi penyusunan buku saku 

anggota hasil lembar posttest menunjukkan 4 anggota kelompok (19%)  

sangat memahami materi itu, 4 anggota kelompok (19%) memahami dengan 

baik substansi materi dan 13 anggota pokdakan lainnya (62%) cukup 

memahami isian materi yang dijabarkan oleh tim pengabdi. Pada bagian 

pembuatan buku pencatatan produk, catatan pada posttest memperlihatkan 

2 anggota kelompok (9%)  sangat memahami materi itu, 7 anggota kelompok 

(33,3%) memahami dengan baik isian materi dan 12 anggota lainnya (57,7%) 

cukup memahami penjabaran materi oleh tim pengabdi. Sedangkan untuk 

materi pembuatan dan pencatatan informasi melalui buku notulensi, terlihat 

bahwa 6 anggota kelompok (28,5%) sangat mengetahui materi itu dan 15 

anggota yang lain (71,5%) cukup mengetahui isian materi sewaktu kegiatan 

berlangsung, seperti terlihat pada Gambar 4. 

 



1843 

Baihaqi, Edukasi Kelompok Pembudidaya...                                                                                              

 
Gambar 4. Pelatihan ADM dan Keuangan Mitra 

       

5. Pendampingan 

Salah satu bentuk pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdi 

pada pokdakan sinar tambak adalah penyusunan dokumen rencana strategis 

(renstra) dan rencana kerja tahunan pokdakan diantaranya berkenaan 

dengan penataan administrasi, keuangan, pemasaran produk berbasis 

teknologi serta penguatan kapasitas anggota. Penyusunan kedua dokumen 

itu dilakukan sebagai salah satu syarat kenaikan status kelompok 

pembudidaya ikan dari pemula menjadi madya. Disamping itu penyusunan 

kedua dokumen itu menjadi arah dalam merumuskan setiap program 

kegiatan kelompok setiap tahunnya serta memberikan peluang bagi 

kelompok untuk mendapatkan sumber pendanaan baik dari APBK, APBA 

dan APBN nantinya. 

 

6. Monitoring dan Evaluasi 

Tim pengabdi melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan kepada 

kelompok masyarakat dalam rangka memastikan seluruh rangkaian dan 

tahapan kegiatan yang direncanakan berjalan dengan baik. Dalam kegiatan 

monitoring dan evaluasi ini, tim pengabdi mencatat seluruh tahapan 

kegiatan dalam lembar observasi dan catatan lapangan yang dievaluasi 

bersama dengan kelompok tersebut. Untuk mengukur ketercapaian kegiatan 

itu, tim pelaksana melakukan penilaian melalui lembar monitoring yang 

diisi oleh seluruh anggota pokdakan. Hasil monitoring memperlihatkan 

sebanyak 13 anggota pokdakan (62%) cukup memahami tatacara 

penyusunan buku saku anggota, 12 anggota kelompok (57,7%) cukup 

memahami materi pembuatan buku pencatatan produk, 3 anggota kelompok 

(14,2%) sangat memahami materi jenis-jenis tanaman yang potensial 

dijadikan pakan pelet alami dan 11 anggota kelompok (52,3%) memahami 

dengan baik materi teknik penjemuran pakan. Dari hasil monitoring terlihat 

adanya peningkatan pengetahuan anggota pokdakan sinar tambak dengan 

rerata 68% pada aspek prosedur pengunaan mesin pakan, teknik 

penjemuran, komposisi mineral yang terkandung pada pakan pelet udang 
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windu, bentuk dan warna pakan pelet yang bagus dan teknik pencatatan 

buku saku. Hal ini terangkum dalam grafik, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Peningkatan Pengetahuan Mitra 

 

Hasil monitoring juga ditemukan permasalahan belum optimalnya 

pemanfaatan dana desa bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat 

terutama berhubungan dengan program penguatan ekonomi kelompok 

produktif gampong. Selain itu belum adanya peta potensi kawsan 

minapolitan perikanan air tawar dari dinas terkait turut berdampak 

terhadap keberlanjutan usaha budidaya perikanan oleh beberapa pokdakan 

di kampung bandar khalifah. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa sebanyak 6 

anggota kelompok (27,2%) memahami tata cara pembuatan pakan, 7 anggota 

pokdakan sinar tambak (31,8%) mengetahui prosedur penggunaan mesin 

pakan dan 3 anggota lainnya (13,6%) memahami tatacara pengisian buku 

pencatatan produk serta pada materi bentuk dan warna pakan pelet yang 

baik, temuan pada lembar post test menunjukkan bahwa 8 (38%) anggota 

kelompok memahami dengan baik materi itu dan 13 (62%) anggota kelompok 

lainnya cukup memahami isian materi tersebut. 

Saran yang dapat dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan ini adalah 

optimalisasi dana desa untuk penguatan kelompok usaha produktif bidang 

perikanan serta adanya pusat penampung produk budidaya perikanan 

beberapa pokdakan di kampung bandar khalifah baik berupa unit usaha 

yang bermitra dengan badan usaha milik kampung (BUMK). 
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